






Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan apakah kepemilikan 
institusional, profitabilitas dan sales growth memiliki pengaruh terhadap tax 
avoidance pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2015 hingga tahun 2019. Metode pemilihan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan dan 
menghasilkan data sebelum outlier sebanyak 112 data tetapi kemudian dilakukan 
outlier dan bmendapatkan sebanyak 66 data dalam periode 2015 –2019. Penelitian 
yang diambil dari website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id ini 
menggunakan data sekunder. Pengujian yang telah digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi berganda dan 
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Kepemilikan institusional perusahaan (X1) tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional harus mampu 
mengawasi kinerja manajemen perusahaan dan mempengaruhi manajemen 
perusahaan dalam mengambil suatu keputusan sehingga dapat mengurangi 
perilaku opportunistik, dengan semakin rendahnya tingkat kepemilikan 
institusional maka akan semakin tinggi pula tingkat tax avoidance yang 





dikatakan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tax avoidance pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 –2019. 
2. Profitabilitas perusahaan (X2) berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 
dikarenakan profitabilitas perusahaan yang tinggi akan optimal untuk 
melakukan perencanaan pajak, oleh karena itu penghindaran pajak akan 
meningkat sehingga dengan semakin tinggi ROA maka tingkat 
penghindaran pajak semakin tinggi serta nilai CETR semakin rendah atau 
dapat dikatakan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 –2019. 
3. Sales growth perusahaan (X3) tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Ketika pertumbuhan penjualan meningkat profit yang didapat juga besar 
pula dan ketika profit meningkat maka penghasilan kena pajaknya pun 
juga meningkat. Hal ini membuat pajak yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan juga akan meningkat. Artinya pertumbuhan penjualan 
meningkat tetapi penghindaran pajak menurun dan nilai CETR semakin 
tinggi atau dapat dikatakan sales growth tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance pada perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 –2019. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 





adanya keterbatasan yang harus diperbaiki yaitu  pada penelitian ini data yang 
digunakan dari perusahaan property dan real estate melakukan outlier data hingga 
sampel berkurang menjadi 66 data dan penelitian ini memliki beberapa faktor 
yang menyebabkan terjadinya masalah heteroskedastisitas diperoleh dari variabel 
sales  growth yang nilai sig < 0,05. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan masih memiliki 
kekurangan pada penelitian ini maka dapat diberikan beberapa saran untuk 
mengembangkan bagi peneliti yang akan mendatang, yaitu jika outlier data telah 
memiliki lebih dari 50% maka data tersebut sebaiknya dibiarkan saja tidak normal 
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